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effectiveness; learning outcomes; outcome tests and analyzed using descriptive and inferential statistics via an
learning cycle 5¢; worduwall. independent samples t-test and Cohen’s d effect size calculation. The results

indicated that the improvement in student learning outcomes in the
experimental group was significantly higher than that in the control group.
Hypothesis testing revealed a significance value of 0.001 < 0.05, and the effect
size analysis yielded a Cohen’s d value of 0.995, which falls into the large effect
category. Thus, it can be concluded that the Wordwall-assisted 5E Learning

Cycle model is effective in improving students' mathematics learning outcomes.

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
efektivitas; hasil belajar; learning cycle Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar matematika
5e; wordwall. siswa. Penelitian ini mengQunakan desain quasi-eksperimental dengan tipe pre-

test and post-test control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Malangke Barat dengan sampel sebanyak 49 siswa yang
terbagi dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes hasil belajar, yang dianalisis mengQunakan statistik
deskriptif dan inferensial dengan uji independent sample t-test serta pengujian
besaran efek (effect size) Cohen’s d. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05,
serta, analisis effect size menghasilkan nilai Cohen's d sebesar 0,995 yang
tergolong dalam kategori besar (large effect). Dengan demikian disimpulkan
bahwa model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall efektif
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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ke-21 (Malikah & Wafroturrohmah, 2022). Dalam konteks tersebut, pendidikan diarahkan
pada pengembangan kapasitas intelektual melalui penguatan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, logis, sistematis, dan analitis (Safarati et al., 2024). Dalam ranah pendidikan formal,
matematika menempati posisi strategis dalam mengonstruksi kapasitas intelektual peserta
didik. Pembelajaran matematika idealnya tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta pencapaian hasil
belajar yang optimal (Suryaman & Suryanti, 2022). Orientasi tersebut selaras dengan tujuan
pembelajaran matematika yang menitikberatkan pada kemampuan memahami konsep,
mengembangkan penalaran, dan memecahkan masalah secara efektif. Namun, realitas
empiris menunjukkan bahwa capaian belajar matematika peserta didik masih belum
sepenuhnya merefleksikan kondisi yang diharapkan (Larasati & Shovfiyah, 2025).

Hasil observasi di SMP Negeri 3 Malangke Barat menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa masih tergolong rendah. Selain itu, siswa cenderung pasif dan kurang
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi ini tidak terlepas dari proses pembelajaran
yang masih cenderung menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-
centered). Pola pembelajaran demikian menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran menjadi kurang optimal (Guntoro et al., 2022; Pratiwi & Ramadhan, 2023).
Pembelajaran yang berlangsung secara dominan satu arah menyebabkan siswa lebih banyak
menerima informasi daripada membangun pemahaman konsep secara mendalam. Akibatnya,
kondisi tersebut dapat berkontribusi terhadap rendahnya minat belajar serta pencapaian hasil
belajar siswa (Rahmawati et al., 2024; Ulfa et al., 2025).

Untuk meminimalisasi persoalan tersebut, diperlukan inovasi dalam pembelajaran
yang dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Learning Cycle 5E, yaitu model pembelajaran
berbasis konstruktivisme yang dirancang untuk membantu siswa mengonstruksi pemahaman
konsep secara bertahap melalui pengalaman belajar yang sistematis dan bermakna (Bybee,
2015). Implementasi model ini diawali dengan tahap Engagement (pelibatan) untuk
membangkitkan rasa ingin tahu serta mengaitkan pengetahuan awal (prior knowledge) siswa
dengan topik pembelajaran. Kemudian, pada tahap Exploration (eksplorasi), siswa diberi
kesempatan mengeksplorasi konsep secara langsung melalui aktivitas konkret dan diskusi
kelompok guna membangun pengalaman belajar mandiri tanpa dominasi instruksi guru.

Tahap berikutnya adalah Explanation (penjelasan), di mana siswa mengartikulasikan

pemahaman yang telah diperoleh, sementara guru memperkuatnya dengan memberikan
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penjelasan formal, istilah ilmiah, serta klarifikasi atas miskonsepsi. Selanjutnya, pada tahap
Elaboration (elaborasi), siswa memperluas dan mengaplikasikan konsep yang telah dipahami
ke dalam situasi atau permasalahan baru yang relevan agar struktur kognitifnya menjadi lebih
mendalam. Rangkaian pembelajaran ini diakhiri dengan tahap Evaluation (evaluasi) untuk
mengukur tingkat penguasaan konsep dan keterampilan siswa secara komprehensif melalui
asesmen formatif. Melalui alur sistematis ini, Learning Cycle 5E secara efektif mengalihkan
pusat pembelajaran kepada siswa (student-centered), sehingga dapat mengoptimalkan
keterlibatan aktif serta pencapaian hasil belajar matematika (Sundusiah et al., 2022; Nisa et al.,
2023).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa model Learning Cycle 5E efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa (Arzyana et al., 2024; Karlina
& Lovisia, 2024). Selain itu, artikulasi media pembelajaran berbasis teknologi memiliki
signifikansi determinatif dalam mengakselerasi efektivitas proses pembelajaran. Salah satu
instrumen digital yang relevan ialah Wordwall, sebagai platform pembelajaran yang
mengintegrasikan mekanisme game-based learning melalui aktivitas interaktif dan atraktif.
Konseptualisasi tersebut memungkinkan terciptanya ekosistem pembelajaran yang lebih
dinamis, sehingga berimplikasi terhadap penguatan motivasi, intensifikasi partisipasi, serta
peningkatan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam konstruksi pengalaman belajarnya
(Oktavrianto & Muslim, 2024; Rahmawati et al., 2024).

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus memadukan model Learning Cycle 5E
dengan media Wordwall dalam pembelajaran matematika masih relatif terbatas. Oleh sebab
itu, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui integrasi model Learning Cycle 5E
dan media Wordwall sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan permasalahan dan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall terhadap

hasil belajar matematika siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi-experimental dengan desain pretest-
posttest control group design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan
perbandingan pencapaian hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Malangke
Barat tahun ajaran 2025/2026. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan teknik
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sampling jenuh, sehingga seluruh siswa pada kedua kelas tersebut ditetapkan sebagai sampel
penelitian, yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol
dengan jumlah keseluruhan 49 siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pemberian pretest dan
posttest. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa berupa tes hasil
belajar dalam bentuk soal uraian (essay) yang berjumlah 4 butir soal. Sebelum digunakan, tes
hasil belajar tersebut telah melalui proses validasi isi (content validity) melalui pertimbangan
ahli (expert judgment). Proses validasi dilakukan oleh tiga orang validator yang terdiri atas dua
orang dosen ahli bidang pendidikan matematika dan satu orang guru mata pelajaran
matematika tingkat SMP. Hasil penilaian dari para validator dihitung menggunakan rumus
Aiken’s V dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,83, yang menunjukkan bahwa instrumen
tes hasil belajar berada pada kategori sangat valid (Azwar, 2025). Selanjutnya, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dan menghasilkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,83 yang berada pada kategori sangat tinggi (Subana dan Sudrajat, 2011).
Dengan demikian, instrumen tes ini telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas sehingga
layak digunakan.

Hasil tes yang diperoleh siswa kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori
tingkat pencapaian hasil belajar berdasarkan interval skor tertentu untuk mempermudah
interpretasi data. Klasifikasi pengelompokan hasil belajar siswa tersebut disajikan pada Tabel
1 berikut:

Tabel 1. Interpretasi Hasil Belajar Siswa

Interval Kategori
85 < Hasil Belajar <100  Sangat Baik
75 < Hasil Belajar < 85 Baik
60 < Hasil Belajar < 75 Cukup
50 < Hasil Belajar < 60 Kurang
0 < Hasil Belajar <50  Sangat kurang
(Bistari, 2017)

Data penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan dua pendekatan yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh
gambaran nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, serta perubahan pencapaian hasil
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol baik sebelum maupun sesudah perlakuan.
Adapun statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, uji prasyarat analisis berupa uji normalitas
dan uji homogenitas varians dijalankan pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk memastikan
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bahwa data memenuhi asumsi statistik parametrik. Pengujian hipotesis selanjutnya dianalisis
menggunakan Independent Samples t-Test pada taraf signifikansi @ = 0,05 untuk menguji
hipotesis nol (Ho) yaitu tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, melawan hipotesis tandingan (H:), yaitu terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang menerapkan
model Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall dan kelas kontrol .

Untuk mengukur besarnya dampak atau efektivitas dari penerapan model Learning
Cycle 5E berbantuan Wordwall, dilakukan analisis besaran efek (effect size) pada data post test,

menggunakan rumus Cohen's d (Cohen, 1988)

d=1¢tX 1+1
- Ny N,

Keterangan:

d :koefisien Cohen’s d

t :nilai fuitung hasil uji independent samples t-test
N1 : jumlah sampel kelas eksperimen

N : jumlah sampel kelas kontrol.

Kriteria penafsiran besaran efek merujuk pada kualifikasi Cohen (1988), yaitu d < 0,20
dikategorikan sangat kecil, 0,20 < d < 0,50 dikategorikan kecil (small effect), 0,50 < d < 0,80
dikategorikan sedang (medium effect), dan d > 0,80 dikategorikan besar (large effect).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan pre-test dan post test kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, hasil pengolahan data secara deskriptif ditampilkan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Jumlah sampel 24 24 25 25
Nilai maksimum 55,00 100 55,00 82,50
Nilai minimum 22,50 70 22,50 60,00
Rata-rata 37,08 79,06 38,40 71,00
Standar Deviasi 9,37 8,99 8,44 7,13
Varians 87,86 80,88 71,29 51,04

Sumber: Data primer yang diolah
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Berdasarkan Tabel 2, capaian hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang cukup substansial. Pada tahap pre-test, nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 37,08 dan diklasifikasikan dalam kategori “sangat kurang”. Setelah
diberikan intervensi pembelajaran melalui model Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall,
nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 79,06 dan berada dalam kategori “baik”.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan capaian akademik peserta didik
setelah memperoleh perlakuan pembelajaran yang diterapkan.

Sementara itu, capaian pembelajaran pada kelas kontrol yang tidak memperoleh
penerapan model Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall tetap menunjukkan adanya
peningkatan, meskipun akselerasi perubahannya relatif lebih rendah dibandingkan dengan
kelas eksperimen. Nilai rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar 38,40 yang berada dalam
kategori “sangat kurang” mengalami peningkatan menjadi 71 pada post-test setelah peserta
didik mengikuti pembelajaran dengan pendekatan konvensional, sehingga pencapaian
tersebut berada pada kategori “cukup”.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis untuk mengukur efektivitas model
pembelajaran Learning Cycle 5E, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi
uji normalitas dan uji homogenitas, untuk memastikan bahwa data hasil belajar yang
diperoleh memenuhi asumsi statistik parametrik dengan kriteria pengambilan keputusan jika
sig > 0,05 maka data dinyataman berdistribusi normal dan homogen. Hasil dari uji normalitas
dan homogenitas masing-masing disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas Statistic df Sig
Pre-test kelas eksperimen 0,171 24 0,067
Post-test kelas eskperimen 0,167 24 0,869
Pre-test kelas kontrol 0,142 25 0,200
Post-test kelas kontrol 0,164 25 0,080

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai signifikan pre-test kelas yang menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall adalah 0,067, dan nilai signifikan
post-test adalah 0,869. Adapun nilai signifikan pre-test kelas yang tidak menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall adalah 0,200, dan nilai signifikan post-
test adalah 0,080. Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan jika nilai signifikan > 0,05
maka data berdistribusi normal. Jadi hasil dari uji normalitas adalah data pada penelitian ini

berdistribusi normal.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Nilai Nilai

Data Hasil Belajar Levene df1 df2 Signifikansi
Statistic (Sig.)
Pretest Kelas Eksperimen & Kontrol 1,864 1 47 0,179
Posttest Kelas Eksperimen & Kontrol 0,962 1 47 0,332

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan data pada Tabel 4, hasil uji homogenitas variabel menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) untuk data pre-test sebesar 0,179 dan untuk data posttest sebesar 0,332.
Karena nilai signifikansi kedua data tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa varians data hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah sama atau homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas sebagai prasyarat analisis
statistik parametrik telah terpenuhi.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Data Hasil Kelompok

Belajar Kelas N Nilai t df Sig. (2-tailed)
Eksperimen 24
Skor Pretest Kontrol 25 -0,931 47 0,357
Eksperimen 24
Skor Posttest Kontrol o5 3,482 47 0,001

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Independent Samples t-Test untuk skor pretest
menunjukkan nilai t-hitung yang diperoleh sebesar -0,931 dengan nilai signifikansi Sig. (2-
tailed) sebesar 0,357. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,357 > 0,05), maka
Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
awal yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian,
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang setara sebelum diberikan perlakuan.

Selanjutnya, hasil uji Independent Samples t-Test untuk skor Posttest menunjukkan nilai
t-hitung yang diperoleh sebesar 3,482 dengan nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,001.
Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima. Hal
ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan

Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dapat diterima.
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Untuk mengukur seberapa besar tingkat efektivitas perlakuan model pembelajaran
Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar siswa, dilakukan pengujian
besaran efek (effect size) menggunakan Cohen's d pada data posttest. Hasil perhitungan
menghasilkan nilai Cohen's d sebesar 0,995. Berdasarkan kriteria klasifikasi Cohen (1988), nilai
d = 0,80 tergolong dalam kategori efek besar (large effect). Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall yang diterapkan memberikan dampak
praktis yang sangat kuat dan nyata dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Pembahasan

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan model Learning Cycle 5E
berbantuan Wordwall memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa. Kondisi tersebut terlihat dari adanya perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen memperoleh
peningkatan nilai yang lebih tinggi. Secara statistik, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
yang diterapkan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Efektivitas tersebut tidak terlepas dari karakteristik model Learning Cycle 5E yang
berlandaskan pendekatan konstruktivisme, yaitu mengutamakan partisipasi aktif siswa
dalam proses mengonstruksi pengetahuannya sendiri (Bybee, 2015). Pada tahap Engagement,
siswa mulai tertarik terhadap materi pembelajaran yang dihubungkan dengan pengalaman
sehari-hari, sehingga mampu mendorong motivasi belajar dan rasa ingin tahu siswa (Schunk,
2020). Tahap Exploration memberikan ruang bagi siswa untuk mengonstruksi dan menemukan
konsep secara mandiri melalui kegiatan diskusi dan pemecahan masalah. Tahapan tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep yang
lebih mendalam serta bermakna (Slavin, 2021).

Selanjutnya, pada tahap Explanation, siswa dibimbing untuk mengklarifikasi konsep
yang telah ditemukan, sehingga dapat meminimalisasi kesalahan pemahaman. Tahap
Elaboration menjadi bagian yang penting karena siswa diberi kesempatan untuk memperluas
pemahaman melalui latihan soal interaktif berbantuan Wordwall. Penggunaan Wordwall
dalam pembelajaran menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui pendekatan
game-based learning, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan tidak mudah mengalami
kejenuhan (Oktavrianto & Muslim, 2024; Rahmawati et al., 2024). Tahap terakhir, yaitu
Evaluation, berfungsi untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari.
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Temuan penelitian tersebut konsisten dengan hasil studi yang dilakukan oleh Arzyana
et al. (2024) serta Karlina dan Lovisia (2024) yang menunjukkan bahwa model Learning Cycle
5E efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Salong dan Lasaiba (2022) juga menunjukkan bahwa
implementasi model Learning Cycle 5E berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa
secara signifikan.

Berdasarkan pemanfaatan media, hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan
Oktavrianto dan Muslim (2024) serta Rahmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran digital seperti Wordwall dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Pendekatan game-based learning yang diterapkan melalui
Wordwall terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil
belajar siswa.

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menerapkan metode pembelajaran konvensional,
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran cenderung rendah karena proses
pembelajaran berpusat pada guru. Siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi
dan kurang memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif, sehingga penguasaan
konsep yang dipelajari belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut sejalan dengan
pendapat Huda (2017) yang menjelaskan bahwa pendekatan teacher-centered dapat membatasi
partisipasi siswa dalam pembelajaran dan pada akhirnya berpengaruh terhadap rendahnya
hasil belajar.

Efektivitas penerapan model Learning Cycle 5SE berbantuan Wordwall dalam penelitian
ini dapat dikaitkan dengan dua faktor utama, yaitu: (1) penerapan model pembelajaran
dengan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, dan (2) pemanfaatan media pembelajaran
interaktif yang dapat meningkatkan motivasi serta partisipasi aktif siswa. Secara keseluruhan,
temuan ini memperkuat penelitian terdahulu mengenai signifikansi media pembelajaran,
sekaligus memberikan kontribusi mengenai integrasi model Learning Cycle 5E dan media
Wordwall. Penerapan media interaktif dalam model Learning Cycle 5E ini mampu mendorong
peningkatan hasil belajar matematika siswa secara signifikan dibanding metode pembelajaran

konvensional.

PENUTUP

Simpulan
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pevmbelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matevatika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Malangke Barat.
Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis (independet sample t-test) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Selanjutnya, hasil analisis besaran efek (effect size)
menghasilkan nilai Cohen’s d sebesar 0,995 yang masuk dalam kategori large effect. Efektifitas
ini didorong oleh model Learning Cycle 5E yang secara sistematis memfasilitasi siswa dalam
mengonstruksi pemahaman konsep, yang dipadukan dengan interaktivitas media Wordwall
untuk menumbuhkan keterlibatan dan motivasi belajar. Penelitian ini memberikan implikasi
praktis bagi pendidik dalam merancang pembelajaran matematika yang berbasis student-
centered.

Saran

Model Learning Cycle 5E berbantuan Wordwall dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran inovatif di kelas untuk mengatasi kejenuhan siswa serta
meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran matematika. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar integrasi model ini diuji pada cakupan materi matematika yang

lebih luas atau pada variabel kognitif tingkat tinggi lainnya seperti kemampuan berpikir kritis.

Deklarasi Penulis
Konflik : Para penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan baik
Kepentingan yang bersifat finansial, pribadi, profesional, maupun kelembagaan
yang dapat memengaruhi pelaksanaan, analisis, interpretasi, atau

pelaporan penelitian ini.

Pernyataan : Dalam proses penyusunan naskah ini, penulis memanfaatkan
penggunaan teknologi Al generatif terbatas sebagai alat bantu perbaikan
Generative Al kebahasaan dan tata letak, yang mencakup perbaikan struktur

kalimat, pembenahan parafrase, perancangan penyajian tabel, serta
koreksi kesalahan pengetikan dan gaya bahasa. Penulis menegaskan
bahwa Al generatif sama sekali tidak digunakan untuk menghasilkan
data, memanipulasi data, ataupun melakukan analisis data. Seluruh

perancangan penelitian, pelaksanaan tindakan, pengumpulan dan
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analisis data, interpretasi hasil, serta substansi ilmiah artikel

dikembangkan, diperiksa, dan dipertanggungjawabkan oleh penulis.

Pernyataan : Penelitian ini tidak menerima pendanaan khusus dari lembaga
Pendanaan pemerintah, komersial, maupun organisasi nirlaba mana pun.

Kontribusi : Seluruh penulis berkontribusi dalam pengembangan dan
Penulis penyelesaian artikel penelitian ini. Nurul Hikmah berkontribusi pada

pelaksanaan penelitian, pengumpulan data, analisis data,
dokumentasi dan penyusunan naskah. Megasari berkontribusi pada
konseptualisasi, analisis data, telaah dan penyuntingan naskah serta
korespondensi. Rosdiana  berkontribusi desain  penelitian,
metodologi dan interpretasi temuan penelitian. Alia Lestari dan
Aisiyah Saputri Laswi berkontribusi pada supervisi dan validasi,

serta memberikan masukan terhadap penyajian dan substansi artikel.
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